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ABSTRAK 

 

Nama    : Novia Afrina 

NIM    : 190501009 

Fakultas/Prodi  : Adab dan Humaniora / Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Judul      : Upaya Pemerintah Aceh Besar Dalam Pelestarian 

Makanan Tradisional Sie Reuboh 

Pembimbing I   : Dr.Fauzi Ismail, M.Si  

Pembimbing II  : Muhammad Yunus Ahmad, S. Hum., M.Us. 

Kata kunci: Sie Reuboh, Upaya Pemerintah, Aceh Besar.  

Penelitian ini berjudul Upaya Pemerintah Aceh Besar Dalam Pelestarian  

Makanan Tradisional Sie Reuboh yang merupakan warisan budaya tak benda 

masyarakat Aceh. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar 

belakang historis Sie Reuboh, kemudian upaya pemerintah dalam melestarikan Sie 

Reuboh serta pelestarian Sie Reuboh di masyarakat Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan data 

lapangan dan kepustakaan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya data yang didapatkan dianalisis dengan cara reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa faktor masyarakat Aceh Besar pada zaman dulu membuat Sie 

Reuboh karena pada saat itu masyarakat Aceh Besar masih berada di dalam 

perekonomian yang masih rendah sehingga pada saat Mak meugang  banyak nya 

daging yang mengharuskan mereka untuk mengawetkan daging sehingga bisa 

bertahan dalam jangka waktu yang lama. Praktik ini berasal dari zaman ketika 

masyarakat Aceh Besar belum memiliki akses ke teknologi modern atau 

pendingin yang dapat digunakan untuk menjaga daging tetap segar dalam jangka 

waktu yang lama. Upaya pemerintah dalam melestarikan Sie Reuboh yaitu, 

melalui dokumentasi Sie Reuboh, Pembinaan terhadap generasi muda, serta 

promosi melalui media social dan acara budaya. Pemerintah juga terlibat dalam 

upaya mengusulkan sertifikat Sie Reuboh sebagai warisan budaya tak benda guna 

menjaga kualitas dan keaslian Sie Reuboh. keberlanjutan upaya ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam melestarikan kekayaan kuliner Tradisional 

Kabupaten Aceh Besar. Adapun terkait pelestarian Sie Reuboh di masyarakat 

Aceh Besar adalah pada masa sekarang Sie Reuboh sudah disajikan di rumah-

rumah makan tradisional khas Aceh Besar salah satunya rumah makan Cut Bit 

dan juga di acara pesta pernikahan Sie Reuboh juga sudah disajikan sebagai salah 

satu menu hidangan. Ini menunjukkan bahwa Sie Reuboh telah menjadi lebih dari 

sekedar makanan tradisi, tetapi meresap kedalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Aceh Besar. Hal ini memberikan bukti bahwa masyarakat Aceh Besar 

memandang Sie Reuboh sebagai bagian yang tak terpisahkan dari identittas dan 

kekayaan budaya mereka sebagai warisan kuliner yang patut dilestarikan dan 

dinikmati oleh generasi saat ini dan yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Aceh Besar hidup dalam berbagai keanekaragaman, etnis, 

kultur dan aktivitas sehingga dengan begitu dapat menghasilkan suatu produk 

budaya yang beragam. Maka dari itu perlulah suatu kesatuan dari masyarakat 

untuk mendorong melestarikan budaya agar terus bertahan dan berkembang 

dengan cara diwariskan dan harus disadari akan keberadaanya kepada generasi. 

Sehingga dengan cara itu tradisi dan warisan budaya Aceh Besar dapat terjaga dan 

terselamatkan dari kepunanahan.
1
 

Kabupaten Aceh Besar memiliki budaya serta makanan tradisional yang 

amat beragam, makanan pokoknya adalah nasi, namun yang membedakan dengan 

daerah lain adalah lauk pauknya yang sangat spesifik dan hampir bercita rasa 

sama dengan olahan masakan India. Makanan tradisional khas Aceh Besar adalah 

suatu makanan yang telah diterima oleh masyarakat Aceh Besar kemudian diolah 

untuk dimakan melalui proses penyiapan dan penyuguhan secara budaya agar 

dapat hidup dan berada dalam kondisi kesehatan yang optimal.
2
 Makanan 

tradisional khas Aceh Besar terdiri dari makanan utama, gulai dan lauk pauk, 

sayuran, kue-kue, peunajoh, boeh kaye, dan Kuah Beulangong, di antara sekian 

banyak makanan khas Aceh Besar, namun peneliti memilih salah satu makanan 

yang sangat menarik untuk dikaji yaitu Sie Reuboh. 

                                                           
 

1
 Samsul Rizal Dkk., Upayaan Budaya Aceh BesarDalam Membangun Peradaban 

Melayu, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press 2010), hlm. 27. 
2
 Baddruzzaman Ismail, dkk. Ensiklopedia Budaya Adat Aceh Besar, (Banda Aceh: 

Majelis Adat Aceh, 2018), hlm. 158. 
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Siel Relulboh melrulpakan salah satul ku llinelr makanan tradisional khas Acelh 

Belsar yang belrulpa olahan daging dan lelmak sapi yang dimasak delngan belbelrapa 

bulmbul relmpah selrta dibulmbulhi asam culka areln dan lelmak sapi lalul di rebus 

sampai daging melnjadi elmpulk. Culka areln selbagai salah satul bulmbul    Siel Relulboh 

yang melmbelrikan rasa asam yang khas pada produlk ini julga melrulpakan selbagai 

pelngawelt alami karelna melmpulnyai kandulngan asam aseltat, selhingga bisa 

melmbulat makanan khas ini bisa tahan lama dan tidak akan basi.
3
 Siel Relulboh ini 

melrulpakan makanan tradisional khas Acelh Belsar yang biasa disajikan di bullan 

Ramadhan, Mak melulgang dan lelbaran. 

Pada masa selkarang ini, Sie Reuboh sudah diangkat sebagai Warisan 

Budaya Tak Benda dari Aceh Besar. Oleh karena itu, Sie Reuboh sudah tidak 

hanya dijadikan sebagai makanan tradisi saja akan tetapi juga harus dilestarikan 

terutama oleh pemerintah Aceh Besar. Pelestarian Sie Reuboh sudah menjadi 

bagian penting dari upaya pelestarian budaya Aceh Besar. Pemerintah Aceh Besar 

memainkan peran dalam mempromosikan, melindungi, dan melestarikan Sie 

Reuboh sebagai warisan budaya tak benda. Melalui upaya-upaya pemerintah Aceh 

Besar dapat memainkan peran yang aktif dalam melestarikan Sie Reuboh sebagai 

bagian dari warisan budaya tak benda. Dengan dukungan kuat dari pemerintah, 

tradisi memasak dan mengkosumsi Sie Reuboh dapat terus diwariskan dari 

generasi  ke generasi, dan mampu menjadi ciri khas yang melekat erat dengan 

identitas budaya Aceh Besar. 

                                                           
 

3
 Masyitah1) , I. I. Arief2) , T.Suryati2). “Kandungan gizi dan Organoleptik Sie Reuboh 

dengan Penambahan Cuka Aren (Arenga pinnata) dan Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix) pada 

Konsentrasi yang Berbeda”. Jurnal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil Peternakan Vol. 04 No. 1 

Januari 2016, hlm.239-245. 
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Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas pelnullis telrtarik ulntulk melngkaji 

lelbih lanjult telntang  “Upaya Pelmelrintah Acelh Belsar dalam Pelestarian LELELEMakanan 

Tradisional Siel Relulboh” ini melnjadi ulnik dan amat pelnting dikaji selcara 

melndalam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, dapat diulraikan rulmulsan masalahnya 

ialah: 

1. Bagaimana latar bellakang historis Siel Relulboh? 

2. Bagaimana ulpaya pelmelrintah dalam melestarikan Sie Reuboh? 

3. Bagaimana pellestarian Siel Relulboh di masyarakat Acelh Belsar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan pelnellitian ini ialah: 

1. Ulntulk melngeltahuli latar bellakang historis Siel Relulboh  

2. Ulntulk melngeltahuli ulpaya pelmelrintah melestarikan Siel Relulboh. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelestarian Siel Relu lboh di masyarakat Acelh belsar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian diatas, maka manfaat pelnellitian ini 

diantaranya:  

1. Manfaat Teloritis 

 Dari manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak, baik bagi penulis maupun masyarakat luas yang membacanya. 

Selain bermanfaat juga dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai 
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upaya pemerintah dalam pelestarian makan tradisional Aceh Besar khususnya Sie 

Reuboh yang mana telah menjadi warisan budaya tak benda nasional.   

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan yang menjadi pedoman bagi 

pembaca dan peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi referensi dan manfaat untuk mahasiswa lainnya, 

akademisi, peneliti, dan budayawan yang ingin melakukan penelitian kedepannya. 

1.5 Penjelasan Istilah 

1. Pelmelrintah  

 Pemerintah adalah lembaga atau entitas yang memiliki tanggung jawab 

untuk mengatur, mengelola, dan menjalankan urusan publik suatu negara. 

Pemerintah memiliki otoritas dan kewenangan dalam membuat kebijakan, 

menegakkan hukum, mengelola ekonomi, serta menyelenggarakan berbagai 

layanan dan fasilitas publik.
4
 Pemerintah yang dimaksud penulis adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga tertentu untuk memperkenalkan 

dan melakukan upaya dalam pelestarian makanan tradisional Sie Reuboh di 

kabupaten Aceh Besar, dengan maksud mempromosikan makanan tradisional     

Sie Reuboh. Dan memperkenalkan makanan Tradisional Sie Reuboh melalui 

pendidikan.  

2. Pellestarian 

                                                           
4
 Nurmi Chatim, Hukum Tata Negara, (Pekanbaru:Cendikia Insani, 2006), hal. 46. 



5 
 

    

 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia pelestarian merupakan proses dan 

cara dalam mengelola sumber daya alam yang menjamin pemanfaatanya secara 

bijaksana dalam memelihara dan meningkatkan kualitas dalam nilai 

keanekaragaman.
5
 Pelestarian yang dimaksud penulis adalah merujuk pada suatu 

proses yang bertujuan meningkatkan kualitas dalam konteks keberagaman 

makanan tradisional Sie Reuboh. Diketahui bahwa Sie Reuboh adalah makanan 

tradisional, sehingga diperlukan suatu langkah-langkah untuk meningkatkan 

pelestariannya.  

3. Makanan Tradisional      

Makanan tradisional melrulpakan su latul makanan khas yang diwariskan 

selcara tulruln-telmu lruln kelpada gelnelrasi yang suldah dijadikan selbagai tradisi yang 

khas kelbuldayaan dari sulatul daelrah telrtelntu l, Makanan tradisional julga biasanya 

melmiliki kisah seljarahnya melngapa makanan telrselbult ada. Makanan tradisonal 

yang dimaksud penulis adalah hidangan khas yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dengan cara yang berkesinambungan, contohnya seperti Sie Reuboh yang 

telah ada sejak zaman dahulu dan terus dilestarikan hingga saat ini. 

4. Siel relulboh 

Siel Relulboh melrulpakan salah satul masakan tradisional khas dari Ace lh 

Belsar delngan bahan dasar daging sapi, lelmak, culka areln dan campulran relmpah-

relmpah. Biasanya Siel Relulboh dimasak pada pelrayaan belsar di daelrah Acelh Belsar, 

selpelrti mak melu lgang, hari raya Idull Fitri/Adha, dan Maullid Nabi Mulhammad 

SAW. Siel Relulboh melmiliki cita rasa yang khas dan ulnik karelna rasanya yang 

                                                           
 

5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Diakses Pada Tanggal 24 November 2023 
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asam dan gulrih.
6
 Cita rasa telrselbult didapatkan dari pelnambahan culka areln, lelmak 

dan relmpah-relmpah.
7
Siel Relulboh biasanya dimasak delngan melnggulnakan bellanga 

tanah ataul dalam bahasa Acelh nya Belullangoelng Tanoh.  

1.6 Kajian Pustaka 

 

Tinjaulan pulstaka ini pelnullis gulnakan ulntulk melmastikan bahwa masalah 

bellulm pelrnah ditelliti selbellulmnya dan melngulngkapkan kelkhasan ataul pelrbeldaan 

masalah yang ditelliti. Pelnullis mellakulkan tinjaulan pulstaka ini selmata-mata ulntulk 

melmpelrjellas kelrangka teloritis dan melnghindari telrjadinya pelngullangan 

pelnellitian.
8
 

Ruljulkan pelrtama, pelnellitian yang ditu llis olelh Cult Nilda dkk yang belrjuldull 

“Analisis Selnsori Siel Relulboh Dalam Kelmasan Sellama 7 Hari Pelnyimpanan 

Belrdasarkan Alat Pelmasakan Dan Jelnis Kelmasan Yang Belrbelda”. Artikell telrselbult 

melnjellaskan bahwa atribult aroma asam, rasa peldas peldas, dan kellelmbultan Sie l 

Relulboh yang dimasak delnganstainlelss stelell lelbih tinggi, seldangkan atribult lainnya 

tidak melnulnjulkkan pelngarulh yang signifikan. Jelnis kelmasan julga 

ditampilkantidak ada pelngarulh yang signifikan ulntulk kelselpullulh atribu lt telrselbult 

kelculali aroma asam. Selbagai kelsimpullan, dapat dinyatakanbahwa stainlelss stelell 

                                                           
6
 Nuthihar, R. 2017. “Aneka Kuliner Aceh. Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa”. Jakarta Timur. 
7
 Masyitah, I., Arief, I., dan Suryati, T. “Kandungan Gizi dan Organoleptik Sie 

Reubohdengan Penambahan Cuka Aren (Arenga pinnata) dan Daun Jeruk Purut(Citrus hystrix) 

pada Konsentrasi yang Berbeda”. Jurnal Ilmu Produksi dan Teknologi Hasil Pertanian, Vo.1, No. 

4, 2016, hlm. 239-245. 
8
 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta:Arruz Media, 2011), hlm. 109. 
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melmbelrikan Siel Relulboh sifat selnsorik yang lelbih baik dibandingkan delngan pot 

tanah liat.
9
 

Ruljulkan keldula, pelnellitian yang ditullis olelh Mulhammad Afdhal yang 

belrjuldull “Elksistelnsi Siel Relulboh Selbagai Makanan tradisional Khas Acelh Belsar 

Pada Masyarakat Gampong Krulelng Mak Kelcamatan Simpang Tiga”.
10

 Skripsi ini 

melnjellaskan bahwa Siel Relulboh dapat belrmakna selbagai ulngkapan rasa syulkulr, 

kelbahagiaan, kelselnangan, kelnikmatan, kelbelrsamaan, dan kelsiapan masyarakat 

dalam melmpelrsiapkan diri ulntulk melnyambult bullan pulasa. Fulngsi Siel Relulboh 

selbagai makanan tradisional di masyarakat Gampong Krulelng Mak antara lain 

selbagai pelnghulbu lng silatulrrahmi, ulngkapan kasih sayang, selbagai alat pellelngkap 

tradisi, selbagai sajian praktis dan nikmat, selrta idelntitas ataul ikon dari sulatul 

daelrah. Elksistelnsi Siel Relulboh di kalangan masyarakat Gampong Kru lelng Mak 

masih sangat baik, selhingga dapat belrpellu lang baik dan elksis di masa delpan, 

namuln belbelrapa hal yang melnjadi hambatan bagi Siel Relulboh ulntulk telru ls elksis di 

masa delpan antara lain, kulrangnya pelminat, mulncullnya gaya hidulp yang modelrn, 

selrta masulknya makanan-makanan kelkinian yang dapat melnyingkirkan Siel 

Relulboh di masa delpan. 

Ruljulkan keltiga, pelnellitian yang ditullis olelh Cult Mellsa Miranti dan 

Mulzakkir Mulzakkir delngan juldull “Analisis Selmiotika Gaya Bahasa dalam 

Program Siel Relulboh LPP-RRi Banda Acelh (Selmiotic Analysis of Langu lagel Stylel 

                                                           
9
 Cut Nilda dkk., “Analisis Sensori Sie Reuboh Dalam Kemasan Selama 7 Hari 

Penyimpanan Berdasarkan Alat Pemasakan Dan Jenis Kemasan Yang Berbeda”, Jurnal Teknologi 

dan Industri Pertanian Indonesia, Vol. 12, No. 2, 2020. 
10

 Muhammad Afdhal, “Eksistensi Sie Reuboh Sebagai Makanan Tradisional Khas Aceh 

Besar Pada Masyarakat Gampong Krueng Mak Kecamatan Simpang Tiga”, Prodi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry , Banda Aceh, 2021. 
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in thel Siel Relulboh LPP-RRi Banda Acelh Program)”.
11

Artikell ini melnjellaskan 

bahwa mahasiswa magang telrlibat langsulng dalam prosels telrselbult dalam mellipult 

meldia. Dalam pelnellitian ini, seldangkan pelnellitimelndelngarkan belbelrapa bagian, 

yaitul dokulmelntasi yang direlkampada tanggal 14 Meli 2022 sellulrulh program “Siel 

Relulboh”. Melnggulnakan panggilan bahasa standar dan formal. 

Pelnellitimelnyimpu llkan bahwa pelnggulnaan gaya bahasa dalam sulatu l 

komulnikasiprosels, telrultama dalam program sulara popu llelr ini, 

melnggulnakanbelbelrapa gaya bahasa ulntulk melnyampaikan dan melnjellaskan 

maknatanpa haruls melnggulnakan telkanan kata yang belrlelbihan. 

Jadi dari beberapa kajian di atas yang penulis paparkan, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah, dalam penelitian ini 

penulis lebih fokus kepada upaya pemerintah dalam pelestarian makanan 

tradisional Sie Reuboh dalam membantu masyarakat Aceh Besar mempertahankan 

Warisan Budaya Tak Benda. Serta upaya pemerintah dalam memperkenalkan Sie 

Reuboh kepada generasi-generasi muda agar makanan Sie Reuboh sebagai warisan 

budaya dan juga melihat pelestarian Sie Reuboh di masyarakat Aceh Besar pada 

masa sekarang. 

1.7  Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian  

                                                           
11

 Cut Melsa Miranti dan Muzakkir Muzakkir, Analisis Semiotika Gaya Bahasa dalam 

Program Sie ReubohLPP-RRi Banda Aceh Besar (Semiotic Analysis of Language Style in the Sie 

ReubohLPP-RRi Banda Aceh Besar Program), Jurnal Studi Ilmu Sosial dan Politik (Jasispol), Vol 

2, No 1, 2022, hlm. 25-33 
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Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delskriptif belrdasarkan 

data lapangan dan kelpulstakaan. Melnulrult Whitnely, meltodel delskriptif adalah sulatul 

meltodel dalam melnelliti statuls selkellompok manulsia, sulatul objelk, sulatu l kondisi, 

sulatul sistelm pelmikiran, ataulpuln sulatul kellas pelristiwa pada masa selkarang. Tuljulan 

dari meltodel delskriptif ini adalah ulntulk melmbulat delskripsi gambaran selcara 

sistelmatis, faktulal, dan akulrat melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat selrta hulbulngan 

antar felnomelna yang disellidiki.
12

 

Seldangkan pelnellitian kulalitatif yaitul pelnellitian yang melmaparkan 

melngelnai keldaaan yang ditelmulkan dilapangan
13

 dan melngulngkapkan situlasi-

situlasi sosial telrtelntul delngan cara melndelskripsikan selcara akulrat relalitas delngan 

melnggulnakan kata-kata belrdasarkan telknik pelngulmpullan dan analisis data yang 

rellelvan yang dipelrolelh dari situlasi-situlasi alam, yang melngharulskan telrjuln 

langsulng kel lapangan ulntulk melngulmpullkan data-data yang dipelrlulkan.
14

 

1.7.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian ini dilakulkan di Kabulpateln Acelh Belsar, alasan penulis 

mengambil lokasi di Aceh Besar karena Sie Reuboh merupakan salah satu warisan 

budaya tradisional milik Aceh Besar yang harus dilestarikan keberadaanya. Sie 

Reuboh juga sudah di angkat sebagai Warisan Budaya Tak Benda Nasional dari 

Aceh Besar, oleh karena itu penelitian ini lebih terfokus kepada upaya pemerintah 

Aceh Besar dalam pelestarian Sie Reuboh sebagai warisan budaya. 

1.7.3 Objek Penelitian 

                                                           
12

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 54. 
13

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 13. 
14

 Djama’an Satori, dkk., Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Budaya: Alfabeta, 2011), 

hlm. 45. 
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Objelk pelnellitian dalam skripsi ini adalah pelmelrintah Acelh Belsar dalam 

berkonstribusi untuk membantu masyarakat dalam pelestarian Sie Reuboh. Ini 

melnjadi sulatul pelmbahasan yang sangat pelnting ulntulk dikaji agar makanan 

tradisional ini teltap terjaga kelestariannya, oleh karena itu sangat dibutuhkan 

upaya dari pemerintash dalam membantu masyarakat dan menjaga keberadaan Sie 

Reuboh agar tidak pudar seiring berkembangnya zaman. 

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam melngulmpullkan data pelnullis melnggulnakan belbelrapa telknik yaitu l 

selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi 

 Teknik pengumpulan data dalam observasi ini adalah penulis turun 

langsung ke lapangan dan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat.
15

 Penelitian ini menggunakan teknik observasi non participant 

observer, yaitu penulis menyaksikan langsung kondisi yang ada pada 

masyarakat dalam proses penjualan Sie Reuboh di event-event kuliner untuk 

mendapatkan data yang valid kemudian mencatatnya secara sistematis. Namun 

penulis tidak berpartisipasi langsung di dalamnya. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah pelrcakapan yang dilakulkan olelh dula pihak selrta 

pelwawancara yang melngajulkan pelrtanyaan dan telrwawancara yang melmbelri 

jawaban atas pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbult. Pada awalnya wawancara 

dilakulkan, delngan melnanyakan belbelrapa pelrtanyaan yang suldah telrstrulktulr 

                                                           
 

15
  Hasyim Hasanah, Teknik-teknik Observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan 

data kualitatif ilmu-ilmu sosial), At-Taqaddun 8(1), 2017, hlm.21-46 
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kelpada informan, kelmuldian satul pelrsatul dipelrdalam ulntulk melnggali keltelrangan 

lelbih lanjult.
16

 Dalam pelnellitian ini yang melnjadi informan ulntulk diwawancara 

ialah: pelmelrintah Acelh Belsar, tokoh adat, dan belbelrapa masyarakat yang paham 

telntang upaya pelmelrintah Acelh Belsar dalam pellestarian Siel Relulboh, dan lainnya 

yang sesuai dan berhubungan dengan yang di butuhkan. 

Belntulk wawancara yang dilakulkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

wawancara belbas selrta dalam pellaksanaannya haruls sellalul telrpulsat pada fokuls 

pelnellitian. Pelnulis mellakulkan wawancara langsulng belrtatap mulka delngan 

informan delngan maksuld ulntulk melndapatkan gambaran lelngkap dan melndalam 

dilakulkan delngan intelnsif dan belrullang-ullang. Dalam wawancara belbas 

melnanyakan pelrtanyaan apa saja yang telrkait delngan data yang dipelrlu lkan. Hal 

ini dipelrolelh ulntulk melmpelrolelh yang bellulm didapatkan pada dokulmelntasi dan 

melndapatkan pelmahaman dan pelnjellasan yang lelbih melndalam telntang objelk 

yang ditelliti.
17

 

c. Dokulmelntasi 

Dalam tindakan pelnullis, dokulmelntasi sangat pelnting ulntulk melnyimpan, 

melrelkam, melnu llis, melngambil gambar, dan tulgas telrkait lainnya yang 

melmulngkinkan prosels data yang dipelrlu lkan.
18

 Pelnullis haruls melmpelrolelh 

dokulmeln yang rellelvan delngan objelk yang ditelliti ulntulk melndapatkan data yang 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 201. 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatifdan R & D, (Bandung ALFABETA, 2011), hlm. 

81. 
18

 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif kulitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011). 

hlm. 138 
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lelbih akulrat dan jellas yang belrkaitan delngan hal yang akan ditelliti adalah 

contohnya.Ulntulk melndapatkan dokulmeln yang pelnullis inginkan, pelnullis melncari 

belrbagai ruljulkan di pelrpulstakaan dan di instansi-instansi telrkait yaitul diantaranya 

selpelrti, pelrpulstakaan UlIN Ar-raniry Banda Acelh, taman baca Fakulltas Adab dan 

Hulmaniora, dan Pelrpulstakaan Wilayah Provinsi Acelh, Badan Pusat Stasistik 

Provinsi Aceh. 

1.7.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah pelngulmpullan data selcara sistelmatis belrulpa data yang 

dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan, dokulmelntasi lapangan, dan kelsimpullan 

agar dapat dipahami. Selhingga, para pelmbaca dapat melmpellajari telntang telmulan-

telmulan dari pelnellitian ini.
19

Analisis data melnjadi salah satul bagian yang paling 

pelnting bagi pelnelliti dimana pelnelliti haru ls celrmat melmilah data yang akan 

digulnakan dalam pelnullisan selhingga dapat melnyajikan data delngan selbaik-

baiknya. Ulntulk itul pelnullis melnggulnakan telknik analisis data, yaitul mellipulti: 

1. Reldulksi data (data reldulction) 

  Analisis data delngan reldulksi data dilakulkan delngan cara melreldulksi data. 

Artinya, melringkas, melmilih inti, fokuls pada inti, dan kelmuldian melncari topik 

dan pola. Karelna data yang dipelrolelh dari lapangan sangat lulas, pelngulrangan data 

akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas dan melmuldahkan pelnelliti dalam 

melngulmpullkan data nantinya. 

2. Pelnyajian data (data display) 

                                                           
19

Muh. Fitrah & Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi 

Kasus, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), hlm. 48. 
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   Langkah sellanjultnya seltellah reldulksi data adalah pelnyajian data ataulpuln 

biasa diselbult delngan data display. Mellaluli pelnyajian data telrselbult data dapat 

dapat melngatulr dan melleltakkan data dalam pola rellasional. Dalam pelnellitian 

kulalitatif, data dapat disajikan dalam belntulk delskripsi singkat, diagram, ataul 

hulbulngan antar katelgori flowcard. Mellihat data melmuldahkan pelnelliti ulntulk 

melmahami apa yang telrjadi dan melrelncanakan prosels sellanjultnya belrdasarkan 

pelmahaman telrselbult. 

3. Pelnarikan simpullan dan (velrifikasi) 

 Langkah sellanjultnya dari analisis data kulalitatif melnulrult Milels dan 

Hulbelrman ialah pelnarikan simpullan ataul velrifikasi. Kelsimpullan ini akan belrsifat 

kreldibell yaitul simpullan yang didulkulng olelh bulkti-bulkti valid dan konsisteln keltika 

pelnelliti kelmbali kel lapangan ulntulk melngulmpullkan data. Delngan delmikian, 

kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif dapat melnjawab rulmulsan masalah yang 

tellah dirulmulskan di awal pelnellitian.
20

 

1.8  Sistematika Penulisan 

Pelnullis melnyulsuln skripsi ini selcara meltodis melnjadi lima bab agar lelbih 

muldah melngulraikan pelmbahasan diseltiap pokok pelrmasalahan dan 

melmulngkinkannya ulntulk disulsuln dan saling belrhulbulngan antara bab satul dan bab 

lima. Adapuln format pelnullisan yang pelnullis digulnakan dalam pelnellitian ini ialah 

                                                           
 
20

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif……., hlm. 247- 252. 
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bulku lPeldoman Pelnullisan Skripsi Ulntulk Mahasiswa Fakulltas Adab dan 

Hulmaniora UlIN Ar-Raniry Banda AcelhTahu ln 2021.
21

 

  Bab I Pelndahullulan, dalam bab ini akan melnjellaskan latar bellakang, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, pelnjellasan istilah, kajian 

pulstaka, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

  Bab II Kerangka konseptual, pada bab ini membahas telntang konsep-

konsep yang belrhulbulngan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti. 

Adapuln Kerangka Konseptual yang melmbahas telntang Kelbuldayaan, pellestarian, 

dan makanan Tradisional    . 

  Bab III Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan, pada bab ini pelnullis melmbahas 

telntang hasil pelnellitian, historis Siel Relulboh, upaya pemerintah dalam 

melestarikan Siel Relulboh, serta pelestarian Siel Relulboh di masyarakat Acelh Belsar. 

Bab IV Pelnultulp, pada bab ini telrdiri dari kelsimpullan yang dirangkulm 

belrdasarkan hasil pelnellitian dan saran belru lpa masulkkan-masulkkan yang ingin 

disampaikan baik kelpada pihak-pihak yang telrkait. 

                                                           
21

Abdul Manan, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, (Banda Aceh BesarTahun 2021). 
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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL  

2.1 Kebudayaan 

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2017, tentang 

kemajuan kebudayaan. Menjelaskan bahwa untuk memajukan kebudayaan 

Nasional Indonesia, diperlukan langkah strategis berupa upaya pemajuan 

kebudayaan melalui perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan 

guna mewujudkan masyarakat Indonesia yang berdaulat secara politik, berdikari 

secara ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan. Menurut pasal 31 tentang 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah dapat melakukan pemanfaatan objek 

pemajuan kebudayaan yang dilakukan untuk membangun karakter bangsa, 

meningkatkan ketahanan budaya, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
22

 

Pasal 31 dari Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 

Kebudayaan dapat memberikan dasar hukum terkait dengan inisiatif pemerintah, 

baik pusat maupun daerah, untuk melakukan pemajuan kebudayaan dengan tujuan 

membangun karakter bangsa dan mempertahankan kebudayaan. Ini meliputi 

upaya pelestarian, pengembangan, dan promosi kebudayaan, termasuk makanan 

tradisional seperti Sie Reuboh yang sudah ditetapkan sebagai warisan budaya tak 

benda milik Aceh Besar. Pemerintah pusat atau daerah dapat memfasilitasi 

berbagai upaya untuk mempromosikan, melindungi, dan melestarikan Sie Reuboh 

sebagai bagian dari warisan budaya tak benda. Upaya ini berupa kampanye 

promosi, pendidikan masyarakat, pembinaan dan pelatihan untuk 

                                                           
22

 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017, Tentang Kemajuan 

Kebudayaan. 
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mempertahankan pengetahuan dan keahlian terkait Sie Reuboh, serta 

pengembangan bentuk-bentuk konsumsi atau pemasaran yang mendukung 

keberlangsungan Sie Reuboh di masyarakat. Adapun manfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat dari upaya pelestarian Sie Reuboh sebagai warisan budaya tak benda 

dapat beragam, termasuk mempertahankan identitas budaya lokal, 

memberdayakan pelaku usaha dan praktisi Sie Reuboh, serta mendukung sektor 

pariwisata dan industri kreatif yang terkait dengan keberadaan Sie Reuboh. 

Dengan demikian, upaya pelestarian seperti ini tidak hanya memperkaya budaya 

lokal, tetapi juga berpotensi untuk memberikan dampak positif ekonomi dan 

sosial bagi masyarakat setempat. 

Kelbuldayaan melrulpakan pelngeltahu lan yang mellipulti kelbiasaan yang 

diwariskan dari gelnelrasi telrhadullul dan dimiliki olelh seltiap masyarakat di sulatul 

daelrah telrtelntul. Kelbuldayaan adalah sistelm komplelk yang melncangkulp belbelrapa 

ulnsulr yaitul, agama, adat-istiadat, bahasa, pakaian, bangulnan, karya selni, 

kelpelrcayaan selrta kelbiasaan-kelbiasaan. Jelnis Kelbuldayaan ada dula yaitul buldaya 

matelrial dan buldaya tak belrwuljuld. Buldaya matelrial melrulpakan buldaya yang 

melmiliki wuljuld seldangkan kelbuldayaan tak belrwuljuld yaitul kelbuldayaan yang 

melngacul kelpada sulatul karya cipta masyarakat yang diwariskan kelpada gelnelrasi 

kelgelnelrasi dan belrkelmbang selbagai sulatul tradisi itullah yang diselbu lt delngan 

Warisan Buldaya Tak Belnda.
23

 

 Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan melnjadi Kelmelntelrian 

Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt dan Telknologi (Kelmelndikbuldristelk) 

                                                           
 

23
 Naiza Fadilla,”Timphan Sebagai Kuliner Khas Masyarakat Aceh BesarBesar(Studi Di 

Kecamatan Kembang Tanjung Kabupaten Pidie”, Skripsi Karya Mahasiswa Sejarah Kebudayaan 

Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Ar-Raniry, Banda Aceh, 2022, hlm.11.  
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melndelfinisikan warisan buldaya tak belnda adalah belrbagai hasil praktik, 

relprelselntasi, elksprelsi, pelngeltahulan dan keltelrampilan yang telrkait delngan lingkulp 

buldaya, yang diwariskan dari gelnelrasi kel gelnelrasi selcara telruls melnelru ls mellaluli 

pellelstarian dan pelnciptaan kelmbali selrta melrulpakan hasil kelbuldayaan yang 

belrwuljuld buldaya tak belnda seltellah mellaluli prosels pelneltapan buldaya tak belnda. 

Kelpribadian sulatul bangsa akan telrcelrmin mellaluli buldayanya.
24

 Olelh karelna itul 

seltiap kelbuldayaan dari sulatul daelrah haruls melngulruls pelneltapan Warisan Buldaya 

Tak Belnda selbagai sulatul hak cipta dari sulatul daelrah agar tidak muldah dapat di 

klaim olelh pihak lain selbagai domain pihak lain. Ini julga melrulpakan su latululpaya 

yang sangat pelnting ulntulk mellindulngi Elksprelsi Buldaya Tradisional yang dimiliki 

olelh Indonelsia. 

 Warisan Buldaya Tak Belnda adalah sulatul pelningggalan kelbuldayaan yang 

melmiliki nilai pelnting dalam seljarah, ilmul pelngeltahulan, telknologi dan selni. 

Sellanjultnya, Warisan buldaya yang dimiliki olelh sulatul komulnitas masyarakat, 

akan melnghasilkan  belrbagai hasil elksprelsi pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 

belrhulbulngan delngan buldaya. Lalul melngalami pelrkelmbangan dari gelnelrasi ke l 

gelnelrasi selcara telruls melnelruls mellaluli pellelstarian dan pelncipta selrta hasil 

kelbuldayaan yang belrwuljuld buldaya tak belnda.
25

 Acelh Belsar melmiliki belbelrapa 

warisa buldaya tak belnda, salah satul buldaya tak belnda dari Acelh Belsar adalah Sie l 

relulboh. Siel relulboh suldah diteltapkan selbagai Warisan Buldaya Tak Belnda pada 

tahuln 2022.  

                                                           
 

24
 Dinasty Issabell Alsusanto,R.A. Retno Murni,”Efektivitas Perlindungan Hak Cipta 

Bagi Tradisi Lukat Geni Sebagai Warisan Budaya Tak Benda”, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11 No. 

6, Tahun, 2023. 

 
25

Bustami Abubakar dkk,”Dari Warisa Budaya Tak Benda Menuju Warisan Budaya 

nasional”, Jurnal, ar-Raniry, 2022. 



18 
 

    

 

 Melnulrult  Sir  Eldward B. Tylor  melngatakan Kelbuldayaan melrulpakan sulatu l 

kata yang komplelks dari selgala selsulatul idel yang dilakulkan olelh manulsia melnulrult 

pelngalaman dalam seljarahnya yang belrdasarkan pelngeltahulan, kelpelrcayaan, selni, 

moral, hulkulm, dan kelbiasaan. Robelrt H. Lowiel julga belrpelndapat bahwa, 

kelbuldayaan  melrulpakan selgala selsulatul yang dipelrolelh dari seltiap manulsia yang 

belrhulbulngan delngan kelpelrcayaan, adat istiadat, norma-norma, dan kelahlian 

krelatifitas yang didapatkan dari  warisan nelnelk moyang, seldangkan melnulrult 

Koelntjaraningrat, kelbuldayaan melrulpakan sistelm pelmikiran yang belrulpa tindakan 

dan melnciptakan selbulah karya yang dihasilkan dari pelmikirannya. Seliring 

belrjalanya waktul kelbuldayaan akan telru ls melngalami pelrulbahan-pelrulbahan 

selhingga masyarakat haruls melngelnal, melmellihara, dan mellelstarikan kelbuldayaan 

yang ada, hal ini dilakulkan agar karaktelr asli dari kelbuldayaan telrselbult tidak 

hilang
26

. Belriku lt 7 ulnsulr-ulnsulr kelbuldayaan dan 3 wuljuld kelbuldayaan 

melnulrultKoelntjaraningrat yaitul: 

1. Bahasa 

2. Sistelm pelngeltahulan 

3. Organisasi sosial 

4. Sistelm relligi 

5. Sistelm pelralatan hidulp dan telknologi 

6. Sistelm kelselnian 

7. sistelm pelncaharian hidulp 

                                                           
 

26
Mahdayeni, Muhammad Roihan Alhaddad, Ahmad Syukri Saleh, ”Manusia dan 

Kebudayaan (Manusia dan Sejarah Kebudayaan, Manusia dalam Keanekaragaman Budaya dan 

Peradaban, Manusia dan Sumber Penghidupan”Jurnal manajemen Pendidikan Islam, Vol.7 No.2, 

Agustus 2019, hlm.157-158. 
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Adapuln wuljuld kelbuldayaan ada 3 yaitul: 

1. Wuljuld kelbuldayaan selbagai sulatul hulbulngan idel-idel, gagasan, pelratulran, 

norma, dan nilai-nilai. 

2. Wuljuld kelbuldayaan selbagai sulatul aktivitas yang belrulpa tindakan yang 

belrasal dari pola pikir manulsia dalam kellompok masyarakat. 

3. Wuljuld kelbuldayaan yang belrulpa karya-karya yang dihasilkan olelh 

manulsia.
27

 

 Kelbuldayaan tidak diwariskan selcara biologis mellainkan kelbuldayaan 

adalah warisan sosial, Kelbuldayaan julga karya dari manulsia yang dipelrolelh dari 

pelmbellajaran. Buldaya julga akan telruls melngalir dalam diri manulsia dimana 

telmpat dia belrasal. Manulsia dan kelbuldayaan tidak dapat dipisahkan. Manulsia 

melrulpakan makhlulk ciptaan tulhan yang melnciptakan sulatul kelbuldayaan melrelka 

selndiri lalu ldiwariskan selcara tulruln-telmulruln. Manulsia julga melrulpakan makhlulk 

sosial yang saling belrintelraksi selhingga melmbulat kelbiasaan-kelbiasaan dari 

kelgiatan melrelka selhari-hari. Kelbuldayaan ada karelna ada campulr tangan manulsia. 

kelbuldayaan akan telruls hidulp dan tidak pulnah apabila manu lsia telruls 

mellelstarikannya dan kelbuldayaan julga melmiliki pelran sangat belsar bagi manulsia 

di dalam kelhidulpannya.  

2.2 Pelestarian 

 Widjaja mengartikan pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan 

secara terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 

                                                           
 

27
Mokhammad Ghufron Maulana, Muhammad Rois Abidin, “Upayacangan Ilustrasi 

Wujud Kebudayaan Menurut Koentjaraningrat di Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadlo pada 

Media Kaus”Jurnal Barik, Vol. 2 No.1,tahun 2021,hlm.45. 
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mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes dan 

selektif. Pelestarian budaya adalah upaya untuk mempertahankan nilai-nilai seni 

budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat 

dinamis, luwes dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

selalu berubah dan berkembang.
28

 

 Pelestarian budaya adalah upaya yang penting untuk menjaga warisan 

budaya dan identitas suatu masyarakat. Budaya adalah bagian integral dari 

identitas suatu bangsa, suku, atau komunitas, dan pelestariannya sangat penting 

untuk mencegah hilangnya nilai-nilai, tradisi, dan pengetahuan yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam 

pelestarian budaya adalah tugas bersama baik itu masyarakat, pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, dan individu semua memiliki upaya dalam memastikan 

bahwa warisan budaya tetap hidup dan berharga. Dengan berpartisipasi aktif 

dalam pelestarian budaya, dapat merawat dan merayakan kekayaan budaya yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas. 

Dalam hal ini, pemerintah memiliki wewenang untuk melestarikan Sie 

Reuboh sebagai makanan tradisional yang juga telah ditetapkan sebagai warisan 

budaya tak benda. Dengan demikian, pemerintah dapat mengambil berbagai 

langkah untuk mempromosikan, dan melestarikan Sie Reuboh sebagai bagian 

penting dari warisan budaya Aceh Besar. 
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Sebagai warisan budaya tak benda, Sie Reuboh memiliki nilai penting 

dalam memperkaya kekayaan budaya dan identitas Aceh Besar. Langkah-langkah 

konkret seperti kampanye promosi, pendidikan masyarakat, pembinaan dan 

pelatihan untuk mempertahankan pengetahuan dan keahlian terkait Sie Reuboh, 

serta pengembangan bentuk-bentuk konsumsi atau pemasaran yang mendukung 

keberlangsungan Sie Reuboh di masyarakat melalui kerjasama dengan pemerintah 

sebagai upaya pelestarian. Dengan melalui berbagai inisiatif untuk memastikan 

bahwa Sie Reuboh tetap menjadi bagian yang hidup dalam budaya masyarakat 

Aceh Besar. 

Pemerintah daerah juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

kegiatan pelestarian Sie Reuboh dengan melibatkan berbagai pihak terkait, 

termasuk masyarakat lokal, tokoh adat, pelaku usaha, dan lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, pemerintah daerah menjadi penggerak utama dalam 

memastikan keberlangsungan Sie Reuboh dan manfaatnya bagi masyarakat 

setempat. 

Upaya pelestarian Sie Reuboh sebagai bagian dari warisan budaya tak 

benda adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan 

berbagai pihak terkait lainnya. Dengan kerja sama yang baik antara semua pihak, 

Sie Reuboh dapat tetap menjadi bagian yang hidup dalam budaya masyarakat 

Aceh Besar dan memberikan manfaat yang nyata bagi kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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2.3 Makanan Tradisional     

 Makanan tradisional melmiliki delfinisi yang belranelka ragam.Makanan 

tradisional adalah warisan makanan yang ditulrulnkan dan tellah melmbuldaya di 

masyarakat Indonelsia. Makanan tradisional julga dapat didelfinisikan selbagai 

makanan ulmulm yang biasa dikonsulmsi seljak belbelrapa gelnelrasi, telrdiri dari 

hidangan yang selsulai delngan sellelra manulsia, tidak belrtelntangan delngan 

kelyakinan agama masyarakat lokal, dan dibulat dari bahan-bahan makanan dan 

relmpah-relmpah yang telrseldia lokal.
29

 

Almli melndelfinisikan makanan tradisional selbagai produlk makanan yang 

selring dimakan olelh nelnelk moyang sampai masyarakat selkarang.Selmelntara itu l 

Hadisantosa melndelfinisikan makanan tradisional selbagai makanan yang 

dikonsulmsi olelh golongaan eltnik dan wilayah spelsifik, diolah belrdasarkan relselp 

yang selcara tulru ln telmulruln. Bahan bakul yang digulnakan belrasal dari daelrah 

seltelmpat selhingga makanan yang dihasilkan julga selsulai delngan sellelra 

masyarakat. 
30

 

Adapuln yang telrmasulk pangan tradisional adalah makanan (telrmasulk 

celmilan) dan minulman, selrta bahan campulran (ingreldielnt) yang selcara tradisional 

tellah digulnakan danbelrkelmbang di daelrah ataul masyarakat Indonelsia. Melskipuln 

                                                           
29

Adiasih dan Brahmana,”Persepsi Terhadap Makanan Tradisional Jawa Timur: Studi 

Awal Terhadap Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya”,  Kinerja (Journal of Business 

and Economic), No. 15, Vol. 2, 2015, hlm. 11-13. 
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Syamsul rahman, Pengembangan Pangan Fungsional Berbasis Pangan Lokal Dan 
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pangan Tradisional     banyak selkali ragamnya teltapi pada ulmulmnya dapat di bagi 

melnjadi 4 golongan belsar.
31

 yaitul : 

1. Makanan ultama yaitul, jelnis makanan yang melnjadi pokok dari sulatul 

melnul, dibulat dalam julmlah telrbanyak telristimelwa ditulnjulkan ulntulk 

melnghilangan rasa lapar. 

2. Laulk paulk, yaitul jelnis masakan yang melnyelrtai makanan ultama , 

ditulnjulkan ulntulk melnulmbulhkan dan melnambah sellelra makan. Laulk paulk 

dibagi lagi melnjadi laulk paulk basah belrkulah dan tidak belrkulah , gorelngan 

dan bakar- bakaran selrta sambal-sambalan. 

3. Jajan atau l jajan pasar julga diselbult makanan camilan, yaitul jelnis masakan 

yang dimakan selpanjang hari selbagai hibulran, tidak telrbatas pada sulatul 

waktul , telmpat dan julmlah yang dikonsulmsi. Pelngarulh camilan tidak 

selmata-mata ditulnjulkan ulntulk melngulrangi rasa lapar. Jajan selring 

belrfulngsi ulntulk melnambah zat-zat makanan yang tidak ada ataul kulrang 

ada pada makanan ultama dan laulk-paulk. 

4. Minulman belrfulngsi ulntulk melngilangkan rasa hauls, baik dalam belntulk 

weldang (weldang jahel, weldang selrelh, dan lain-lain). 

 Adapuln ciri-ciri makanan tradisional selbagai belrikult: 

1. Relselp makanan yang diwariskan selcara tulruln-telmulruln dari gelnelrasi kel 

gelnelrasi. 

2. Melnggulnakan relmpah-relmpah dan bulmbul tradisional telrtelntul yang 

digulnakan dalam masakan telrselbult. 
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3. Melmpulnyai telknik pelngolahan yang khas dari cara pelngolahannya ulntulk 

melndapatkan sulatul rasa yang khas.
32

 

Makanan tradisional merupakan makanan yang sudah ada dari 

sejak masa nenek moyang yang diwariskan kepada setiap generasi yang 

akan datang. Sama halnya dengan Sie Reuboh yang merupakan salah satu 

makanan  tradisional yang berasal dari Kabupaten Aceh Besar yang sering 

disajikan pada hari-hari besar islam seperti di bulan Ramadhan, Maulid 

Muhammad SAW, Lebaran Idul Fitri, dan Idul Adha.  Di Aceh Besar, 

makanan tradisional  Sie Reuboh tidak hanya sekadar konsumsi makanan, 

tetapi juga menjadi bagian dari identitas dan warisan budaya yang sangat 

dihargai. Proses memasaknya sering kali mewakili pengetahuan yang telah 

diwariskan dari generasi sebelumnya, dengan resep yang terus 

dipertahankan dan dinikmati oleh masyarakat setempat.  
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

3.1 Latar Belakang Historis Sie Reuboh 

Sie Reuboh merupakan makanan tradisional khas dari Aceh Besar, yang 

dikenal dengan gulmpalan daging sapi belselrta gapahnya (lelmak sapi) dan 

cuka aren kemudian direbus hingga melndidih di bellanga tanah. Proses 

pengawetan inilah yang membuat Sie Reuboh menjadi tahan lama. Praktik ini 

berasal dari zaman ketika masyarakat Aceh Besar belum memiliki akses ke 

teknologi modern atau pendingin yang dapat digunakan untuk menjaga 

daging agar tetap segar dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, Sie 

Reuboh menjadi solusi bagi mereka untuk tetap memiliki persediaan makanan 

yang dapat bertahan dalam kondisi ekonomi dan teknologi yang terbatas. 

Dalam kondisi perekonomian yang rendah, masyarakat Aceh Besar 

menciptakan cara untuk membuat persediaan makanan yang bisa bertahan 

lebih lama, hal ini merupakan suatu kebutuhan bagi kelangsungan hidup 

masyarakat Aceh Besar. 

Dulu daging sapi ini hanya ada di hari Mak melulgang. Mak melulgang 

melrulpakan sulatul tradisi melnyelmbellih sapi/kambing dalam julmlah yang 

banyak lalul dibagikan selcara gratis kelpada masyarakat yang dilaksanakan 

olelh masyarakat Acelh dalam rangka melnyambult lelbaran dan bullan 

ramadhan. Karelna banyaknya daging di hari Mak melulggang dan telknologi 

puln tidak ada masyarakat belrinisiatif ulntulk melngellola daging ini melnjadi 

awelt yaitul delngan cara melrelbuls daging delngan melnggulnakan culka dan 

gapah/lelmak sapi yang ada pada daging telrselbult, itullah yang melmbulat daging 
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melnjadi awelt  dan bisa disimpan tanpa melmbultulhkan kullkas/ frizzelr. Belrawal 

dari situllah Siel Relulboh dijadikan selbagai makanan tradisional dari Acelh 

Belsar selbagai warisan lellulhulr yang diwariskan selcara tulruln-telmulruln ulntulk 

gelnelrasi yang masih bertahan sampai sekarang, agar Sie Reuboh dapat telruls 

dilelstarikan.
33

  

Dalam perkembangan waktu, meskipun teknologi dan perekonomian 

telah berkembang, praktik Sie Reuboh tetap bertahan sebagai bagian penting 

dari warisan budaya Aceh. Meskipun sekarang sudah banyak tersedia 

teknologi modern untuk mengawetkan makanan, praktik Sie Reuboh masih 

dijalankan sebagai upaya untuk melestarikan keberlanjutan budaya dan 

warisan nenek moyang. Di samping itu, masyarakat Aceh Besar juga masih 

mempertahankan cita rasa dan karakteristik unik dari hidangan Sie Reuboh. 

Proses pengawetan pada daging pun juga dapat memberikan rasa dan aroma 

yang khas, yang menjadi salah satu ciri khas dari masakan Aceh Besar. Dan 

sekarang Sie Reuboh juga sudah di olah menjadi beberapa olahan makanan 

lainnya tidak hanya menjadi daging yang di awetkan saja.  

Nilai budaya dan tradisi juga dapat menjadi faktor utama dalam 

mempertahankan praktik Sie Reuboh. Masyarakat Aceh Besar telah 

mewariskan tradisi ini dari generasi ke generasi sebagai bagian penting dari 

identitas budaya mereka. Praktik Sie Reuboh telah menjadi bagian dari 

kebiasaan dan norma yang diwariskan dari nenek moyang mereka, dan 

dengan demikian, menjadi cara hidup dan bagian yang tidak terpisahkan dari 
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budaya Aceh Besar. Secara keseluruhan, Sie Reuboh di Aceh Besar dapat 

dilihat sebagai hasil dari berbagai faktor termasuk kondisi ekonomi, budaya, 

nilai ekonomi, dan hubungan manusia dengan lingkungan alam.
34

 

Masyarakat Aceh Besar sudah memaknai Sie Reuboh sebagai makanan 

tradisional, khususnya selama perayaan-perayaan Islam seperti bulan 

Ramadan, Maulid Nabi Muhammad SAW, Lebaran Idul Fitri, dan Idul Adha. 

Makanan ini menjadi simbol kebersamaan dan juga identitas bagi masyarakat 

Kabupaten Aceh Besar. Dalam masyarakat Kabupaten Aceh Besar, makanan 

memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat ikatan sosial dan 

budaya. Tradisi memasak dan menyajikan makanan tradisional Sie Reuboh 

merupakan kebiasaan masyarakat Kabupaten Aceh Besar untuk merayakan 

hari-hari penting dalam kehidupan mereka.
35

 Makanan tradisional Sie Reuboh 

tidak hanya mencerminkan identitas lokal dan kearifan budaya, tetapi juga 

menjadi bagian dari warisan budaya yang dilestarikan untuk generasi 

mendatang. 

Sie Reuboh merupakan makanan tradisional yang unik dan sudah 

menjadi bagian dari warisan kuliner di Kabupaten Aceh Besar. Sie Reuboh 

sendiri merupakan hidangan yang lezat dan unik dengan beragam rempah-

rempah serta teknik masak khas yang membuatnya istimewa. Keberadaannya 

sebagai salah satu kuliner khas Kabupaten Aceh Besar juga dapat menjadi 

daya tarik bagi wisatawan yang ingin mencicipi keanekaragaman kuliner 

tradisional Kabupaten Aceh Besar. 
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Sie Reuboh sudah diusulkan  sebagai warisan budaya tak benda pada 

tahun 2021 melalui dinas pendidikan dan kebudayaan. Dengan memberikan 

pengakuan resmi terhadap nilai budaya dan tradisi yang terkandung dalam Sie 

Reuboh, pengusulan ini dapat memberikan perlindungan serta dukungan 

untuk mempertahankan dan mengembangkan warisan kuliner Sie Reuboh. 

Langkah pertama setelah pengusulan adalah memastikan bahwa proses 

pendaftaran sebagai warisan budaya tak benda dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan, yang melibatkan keterlibatan berbagai pihak 

terkait, termasuk masyarakat lokal, tokoh adat, dan para ahli budaya.  

Siel Relulboh diangkat melnjadi Warisan Buldaya Tak Belnda  dan 

melndapatkan selrtifikat Warisan Buldaya Tak Belnda pada tahuln 2022. 

Selrtifikat itul diselrahkan olelh Kelmelntrian Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt dan 

Telknologi RI (Kelmelndikbuldristelk), melneltapkan Siel Relulboh milik Acelh 

Belsar selbagai karya buldaya yang diulsullkan pelmelrintah Acelh Belsar melnjadi 

Warisan Buldaya Tak Belnda Nasional. 
36

 Hal ini dilakukan pemerintah 

sebagai salah satu bentuk dari upaya dalam pelestarian Warisan Budaya dari 

Aceh Besar agar tidak punah dalam mempertahankan-nya. Karena pada masa 

selkarang ini, kelbuldayaan suldah selring dilulpakan dan diabaikan 

pellelstariannya olelh selbagian masyarakat, khulsulsnya para gelnelrasi pelnelruls.  

Dengan status warisan budaya tak benda, Sie Reuboh dapat dijaga 

keasliannya dan mendapatkan perhatian lebih dalam upaya pelestariannya. 

Pengetahuan yang luas tentang Sie Reuboh dan nilai-nilai budaya yang 
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terkandung di dalamnya dapat disebarkan kepada generasi muda dan 

masyarakat luas, sehingga warisan kuliner ini tetap hidup di tengah 

perubahan zaman. Selain itu, status sebagai warisan budaya tak benda juga 

dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya melindungi 

keanekaragaman kuliner dan budaya di tengah arus globalisasi. Dengan 

demikian, Sie Reuboh tidak hanya dianggap sebagai makanan lezat, tetapi 

juga sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas budaya Aceh Besar yang 

patut dilestarikan dan dihargai. Setelah mendapatkan pengakuan resmi, 

langkah selanjutnya adalah memperkuat upaya pelestarian, penyuluhan, dan 

promosi tentang Sie Reuboh sebagai bagian penting dari warisan budaya 

Aceh Besar. 

3.2 Upaya Pemerintah Dalam Melestarikan (Sie Reuboh) 

 Setelah diangkatnya makanan tradisional Sie Reuboh sebagai Warisan 

Budaya Tak Benda Aceh Besar, upaya pemerintah sangat penting dalam 

membantu masyarakat dalam melestarikan Sie Reuboh. Dalam konteks ini, 

pemerintah dapat memainkan upaya dalam berbagai cara. Berikut merupakan 

langkah-langkah pemerintah dalam melestarikan Sie Reuboh. 

3.2.1 Upaya pemerintah dalam pelestarian Sie Reuboh melalui pendidikan 

Dalam pelestarian Sie Reuboh sebagai makanan tradisional Kabupaten 

Aceh Besar, melalui Dinas Pelndidikan dan Kelbuldayaan telah melakukan 

kerjasama dengan pihak sekolah yang berada di salah satu Kecamatan Darul 

Imarah, Kabupaten Aceh Besar untuk megadakan ekstrakurikuler tentang Sie 

Reuboh di SMA 1 Malem Putra guna memperkenalkan Sie Reuboh sebagai 
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warisan budaya kepada siswa-siswi. Dalam konteks ekstrakurikuler di 

sekolah, disini para siswa-siswi mempraktikkan langsung keterampilan 

memasak masakan tradisional Sie Reuboh. Berikut langkah-langkah dalam 

memperkenalkan Sie Reuboh sebagai warisan budaya kepada siswa-siswi 

SMA Negeri 1 Malem Putra: 

a) Dalam keterampilan ini, para siswa diberi kesempatan untuk belajar langsung 

tentang proses-proses dalam membuat makanan tradisiona Sie Reuboh yang 

diajarkan oleh tokoh masyarakat/ahli kuliner yang memiliki pengetahuan 

tentang cara memasak Sie Reuboh.  

b) Setelah memahami tentang proses cara pembuatan Sie Reuboh, pemerintah 

juga mengadakan suatu kompetisi memasak Sie Reuboh antar siswa yang akan 

mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses memasak. 

c) Pada saat proses perkenalan Sie Reuboh berlangsung, pemerintah juga 

memperkenalkan penggunaan bahan rempah-rempah khas Aceh. Hal ini 

dilakukan agar para siswa bisa lebih mengenal rempah-rempah Tradisional 

khas Aceh.
37

 Hal ini akan berdampak positif terhadap kesehatan masyarakat. 

Makanan Tradisional khas Aceh Besar sering kali memanfaatkan bahan-bahan 

alami dan metode memasak secara sehat. Dengan memanfaatkan rempah alami 

yang di gunakan dalam masakan Tradisional, masyarakat dapat memperoleh 

manfaat gizi yang baik.  

Langkah-langkah tersebut tidak hanya akan membantu siswa-siswi untuk 

belajar secara langsung mengenai Sie Reuboh, tetapi juga memperkuat 
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hubungan antara sekolah, komunitas lokal, dan pemerintah dalam upaya 

pelestarian dan pengembangan warisan kuliner lokal. Dengan demikian, 

generasi muda akan lebih terlibat dan memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk meneruskan warisan budaya kuliner yang berharga bagi masyarakat 

Kabupaten Aceh Besar dan dampaknya bisa menjadi kunci untuk memastikan 

warisan budaya ini dapat selalu dilestarikan dan tetap dikenal di masa yang 

akan datang.   

Selain membuat ekstrakurikuler, pemerintah juga membuat satu mata 

pelajaran khusus yaitu mata pelajaran keterampilan yang berfokus pada 

warisan budaya Aceh,  yang didalamnya termasuk makanan tradisional salah 

satunya seperti Sie Reuboh sebagai warisan budaya Aceh Besar. Dalam mata 

pelajaran keterampilan ini dapat mencakup sejarah, nilai-nilai budaya, teknik 

memasak, dan pentingnya pelestarian warisan budaya kuliner. Dengan begitu, 

siswa akan belajar lebih dalam tentang warisan budaya kuliner Aceh Besardi 

lingkungan pendidikan formal. Pemerintah juga menghimbau kepada para guru 

agar lebih efektif dalam menyampaikan informasi mengenai nilai-nilai warisan 

budaya Aceh Besar kepada siswa. Upaya guru sangat berpengaruh untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada siswa serta mengajarkan 

tentang betapa pentingnya menghargai dan melestarikann makanan 

Tradisional. 
38

 

3.2.2 Upaya Pemerintah dalam Membantu Masyarakat Melestarikan Sie 

Reuboh sebagai warisan budaya khas Kabupaten Aceh Besar. 
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Setelah diangkatnya Sie Reuboh sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

Nasional Kabupaten Aceh Besar, pemerintah memiliki upaya yang sangat 

penting dalam membantu masyarakat untuk melestarikan Sie Reuboh sebagai 

warisan budaya khas Kabupaten Aceh Besar. Upaya pemerintah untuk 

melibatkan masyarakat dalam melestarikan budaya dan warisan lokal 

merupakan langkah penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi dan warisan 

budaya yang telah ada sejak zaman dahulu. Salah satunya melalui Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata pernah memberi anggaran dana kepada salah satu 

desa wisata yaitu Desa Lubok Sukon, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh 

Besar. 

Dana tersebut digunakan untuk membuat rangkaian kegiatan festival desa 

wisata, masyarakat Desa Lubok Sukon membuat berbagai perlombaan yang 

bertema dengan kebudayaan. Salah satu lomba tersebut adalah lomba memasak 

makanan tradisional khas Aceh Besar seperti Ie bu Peudah, Ie bu asyura, dan 

Sie Reuboh yang melibatkan para ibu-ibu, dan remaja desa. dalam rangka 

pelestarian makanan tradisional khas aceh besar. Hal ini, merupakan solusi 

yang baik dan dapat memberikan dampak positif dalam pelestarian makanan 

tradisional khas Aceh Besar. 

Lomba masak juga dapat menjadi sarana untuk memberdaya masyarakat 

setempat dalam melestarikan tradisi kuliner dan keterampilan memasak 

mereka. Dengan adanya dukungan pemerintah  masyarakat lokal di Desa 

Wisata Lubok Sukon dapat terlibat aktif dalam melestarikan warisan budaya 

dan kuliner yang ada. Dengan adanya lomba tersebut warisan kuliner 
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tradisional, salah satunya Sie Reuboh tetap terjaga keberadaanya. Selain 

membuat festival, masyarakat Desa Lubok Sukon juga menyajikan Sie Reuboh 

sebagai salah satu menu hidangan ketika adanya kunjungan dari wisatawan dari 

berbagai daerah. Dengan begitu, masyarakat Lubok Sukon ingin menunjukkan 

bahwa Desa Wisata Lubok Sukon benar-benar bangga akan kuliner tradisional 

khas Kabupaten Aceh Besar. Hal ini merupakan langkah yang baik untuk 

memperkenalkan produk makanan lokal kepada pengunjung dan menjadi 

kesempatan masyarakat untuk mempromosikan kekayaan kuliner lokal kepada 

wisatawan internasional maupun penjabat tinggi yang datang dari berbagai 

daerah. 
39

  

Hal ini, merupakan langkah yang sangat positif dalam kegiatan 

pelestarian budaya dan tradisi lokal. Lomba memasak seperti ini tidak hanya 

membantu dalam mempertahankan warisan kuliner tradisional, tetapi juga turut 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pelestarian dan peningkatan 

apresiasi terhadap budaya lokal. 

Dalam konteks ini, kuliner tradisional bukan hanya sekadar tentang resep 

atau cara memasak, tetapi juga merangkul identitas budaya yang terkandung di 

dalamnya. Melalui lomba memasak ini, masyarakat dapat menghidupkan 

kembali tradisi kuliner yang mungkin telah terlupakan, serta mewariskannya 

kepada generasi mendatang. Selain itu, kegiatan semacam ini juga dapat 

menjadi sarana untuk membangun solidaritas dan kebersamaan di antara 
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 Wawancara dengan Fahri, 28 Tahun, Sekretaris Gampong Lubok Sukon , Pada Tanggal 

18 september 2023. 
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masyarakat, yang pada gilirannya dapat menguatkan ikatan sosial di dalam 

desa. 

Dengan demikian, pengembangan kegiatan lomba memasak tradisional 

di desa Lubok Sukon, Aceh Besar, tidak hanya penting untuk pelestarian 

budaya, tetapi juga memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan 

pariwisata berbasis budaya dan kuliner di wilayah Aceh Besar. Kegiatan lomba 

memasak dapat menjadi wadah yang hebat untuk memperkuat identitas lokal, 

mendorong keterlibatan masyarakat, dan memperluas kesempatan ekonomi 

lokal. 

Melalui festival ini, masyarakat lokal dan pendatang dapat berpartisipasi 

dalam mempromosikan kekayaan budaya dan kuliner, serta memperkuat ikatan 

antarsesama masyarakat. Selain itu, festival juga dapat menjadi ajang bagi para 

koki lokal untuk menunjukkan keahlian memasak mereka dan menginspirasi 

generasi muda untuk tetap mencintai dan melestarikan tradisi kuliner lokal.  

Menyediakan Sie Reuboh sebagai salah satu menu hidangan untuk wisatawan 

yang berkunjung ke desa wisata Lubok Sukon adalah suatu langkah yang 

sangat positif dalam mempromosikan keunikan kuliner lokal dan menciptakan 

pengalaman berkesan bagi para pengunjung. Sie Reuboh, sebagai bagian dari 

tradisi kuliner lokal, memiliki potensi besar dalam menarik minat para 

wisatawan yang mencari pengalaman kuliner autentik.  
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(Sumber: Dokumentasi priadi) 

Selain itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pernah membuat suatu 

kegiatan tahunan yaitu Aceh Culinary yang diselenggrakan pada tahun 2022. 

Kegiatan ini dilangsungkan  di Taman Sultanah Safiatuddin, Kota Banda Aceh. 

Adapun kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan kuliner khas Aceh salah 

satunya Sie Reuboh yang berasal dari Kabupaten Aceh Besar. Keragaman Aceh 

Culinary tahun 2022 turut mengajak para pelaku industri kuliner untuk ikut serta 

dalam memperkenalkan keragaman makanan Tradisional khas Aceh sehingga 

dapat mendorong Aceh masuk kedalam destinasi wisata kuliner unggulan di 

Indonesia.
40

  

Siel Relulboh selalu dihidangkan dan diperkenalkan setiap diadakannya 

event-event kuliner dengan alasan bahwa para wisatawan dengan mudah untuk 

dapat mencicipi langsung cita rasa dari Sie Reuboh. Wisatawan adalah fokuls 
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Wawancara dengan  Nurlathifah, 51 tahun, Pengelola Data Kekayaan Budaya Dinas 

Kebudayaan dan Periwisata Aceh, pada Tanggal 31 Oktober 2023. 

Gambar 3 2: Kegiatan masyarakat Lubok Sukon 

dalam Memperkenalkan Sie Reuboh 
Gambar 3 1: Perlombaan Masak di 

Masyarakat Lubok Sukon 
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ultama yang melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam pelngelmbangan makanan 

tradisonal. Di masa selkarang, wisata kullinelr melrulpakan salah satul hal ultama 

dalam pelrindulstrian pariwisata yang seldang belrkelmbang selhingga sangat lah 

belsar pellulang bagi Siel Relulboh untuk lelbih dikelnal olelh para wisatawan lokal 

maulpuln Internasional.
41

 

Kegiatan semacam ini memberikan dampak yang luar biasa bagi promosi 

dan pelestarian warisan kuliner Aceh. Keberadaan stand Sie Reuboh sebagai 

perwakilan dari Aceh Besar akan menjadi wadah untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan makanan tradisional ini kepada masyarakat lokal, nasional, 

maupun internasional yang hadir dalam acara tersebut. 

Partisipasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam kegiatan ini dapat 

memberikan dorongan yang kuat untuk memperkuat citra dan identitas kuliner 

Aceh. Dengan kegiatan seperti ini, pemerintah dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya mempertahankan dan mempromosikan kekayaan 

kuliner lokal Aceh. Melalui strategi ini, partisipasi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dalam kegiatan Aceh Culinary 2022 dapat juga menjadi langkah 

penting dalam mendukung dan memajukan makanan Tradisional salah satunya Sie 

Reuboh yang berasal dari Aceh Besar. 

Keputusan pemerintah Aceh Besar untuk menyediakan Sie Reuboh sebagai 

makanan Tradisional  yang mewakili daerah Aceh Besar dalam acara kegiatan 

tahunan Aceh Culinary 2022 yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata merupakan langkah yang sangat baik. Tindakan ini dapat memberikan 
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Wawancara dengan Bahagia, 57 tahun, Kepala Bidang Pariwisata , Dinas Pariwisata dan 

Olahraga Kabupaten Aceh BesarBesarBesar, pada Tanggal 19 September 2023. 
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pengakuan yang pantas kepada makanan tradisional khas Aceh Besar, serta 

memberikan kesempatan untuk mempromosikan dan melestarikan kekayaan 

kuliner dari Kabupaten Aceh Besar. 

Langkah ini juga memberikan dampak positif dalam rangka pelestarian 

kuliner tradisional, yang dapat menjadi daya tarik pariwisata dan juga 

memperkuat rasa kebersamaan dalam masyarakat Aceh Besar. Dengan demikian, 

kegiatan tahunan Aceh Culinary 2022 dapat menjadi momentum untuk 

mengangkat pamor Sie Reuboh sebagai makanan tradisional     yang patut dijaga 

dan dipromosikan kepada dunia. 

Selain itu, keputusan pemerintah dalam menyediakan Sie Reuboh sebagai 

makanan tradisional yang mewakili Aceh Besar juga dapat meningkatkan 

kesadaran akan keberagaman kuliner Indonesia, khususnya di daerah Aceh. Hal 

ini juga dapat menjadi bagian dari upaya pemerintah dalam mempromosikan 

keragaman kuliner Indonesia kepada dunia sebagai bagian dari promosi 

pariwisata. Dengan adanya dukungan penuh dari pemerintah dan masyarakat, 

langkah ini dapat membawa manfaat nyata bagi pelestarian dan pengembangan 

kuliner tradisional Aceh Besar, serta meningkatkan keberagaman kuliner 

Indonesia secara keseluruhan. Keputusan juga ini dapat menjadi inspirasi bagi 

daerah lain untuk menetapkan makanan tradisional mereka sebagai bagian yang 

tak terpisahkan dari identitas dan kekayaan budaya setempat. 

Melnulrult hasil obselrvasi pada kelgiatan  Pelulkan Kelbuldayaan Acelh (PKA) 

ke-8, pelmelrintah Aceh Besar melnjadikan Siel Relulboh selbagai salah satul 

pelrwakilan makanan khas Tradisional dari Acelh Belsar. Pelmelrintah Aceh Besar 
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julga melibatkan tokoh masyarakat yang ahli dalam bidang kuliner untuk 

melngellola Siel Relulboh dan ikult selrta dalam melnampilkan Siel Relu lboh pada 

pelrlombaan pamelran elvelnt kullinelr daelrah. Tidak hanya mengelola Sie Reuboh, 

tokoh masyarakat tersebut juga ikut serta untuk menjaga stand Kabupaten Aceh 

Besar. Pada stant tersebut  banyak menyediakan Sie Reubohdi dalam kuali tanah 

liat/Belangong tanoeh untuk di perlihatkan langsung kepada pengunjung di 

Peukan Kebudayaan Aceh Besar ke-8. Selain menjaga stand Peukan Kebudayaan 

Aceh ke-8, kehadiran tokoh masyarakat juga memberi informasi yang akurat dan 

mendalam tentang Sie Reuboh kepada pengunjung serta menjelaskan dengan 

detail proses pembuatan Sie Reuboh yang dimulai dari pemilihan bahan baku, 

teknik memasak, hingga penanganan dan penyajian. Informasi seperti ini 

sangatlah berharga untuk menjaga kualitas dari Sie Reuboh tetap terjaga dan 

terkenal akan keberadaannya. Selain itu,  mereka juga menjelaskan sejarah dari 

Sie Reuboh serta memberikan pemahaman tentang latar belakang, filosofi, dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Sie Reuboh.  

Partisipasi tokoh masyarakat dapat menambahkan dimensi budaya dan 

historis ke dalam pengalaman pengunjung. Dengan mendengarkan cerita dan 

pengetahuan yang dibagikan oleh para ahli kuliner ini, pengunjung dapat 

merasakan lebih terhubung dengan budaya  dan sejarah Aceh Besar, serta 

memperoleh apresiasi yang lebih dalam terhadap makanan Tradisional Sie 

Reuboh.  Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman berharga bagi pengunjung, 

tetapi juga membantu memperkuat identitas budaya. 
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Dengan adanya stand yang didedikasikan untuk Sie Reuboh di acara 

Peukan Kebudayaan Aceh Besarke-8, masyarakat dari berbagai daerah memiliki 

kesempatan untuk merasakan sendiri dan menikmati hidangan dari Sie Reuboh. 

Dalam konteks keberlangsungan budaya dan kuliner, upaya seperti ini sangatlah 

penting. Makanan tadisional merupakan identitas dari setiap daerah. Melalui 

promosi dan pendidikan yang tepat, warisan kuliner Sie Reuboh dapat terus dijaga 

dan dinikmati oleh generasi sekarang dan yang akan datang. Selain itu, perlibatan 

tokoh masyarakat dapat membantu mendorong pengetahun dan keterampilan 

kuliner Tradisional dari generasi yang lebih tua ke generasi yang lebih muda 

sehingga warisan budaya dapat terus bertahan. Dengan adanya Promosi Sie 

Reuboh melalui acara Peukan Kebudayaan Aceh Besarke-8, Sie Reubohdapat 

membuka peluang ekonomi  bagi masyarakat setempat terutama mereka yang 

terlibat dalam produksi dan penjualan makanan tradisional     tersebut. 

Selain itu, pada Peukan Kebudayaan Aceh Besarke-8 pemerintah 

Kabupaten Aceh Besar melibatkan seorang tokoh kuliner masyarakat yang ahli 

dalam membuat makanan tradisional Sie Reuboh untuk membuat langsung proses 

pembuatan Sie Reuboh dan mempertontonkan langsung kegiatan tersebut kepada 

pengunjung di Peukan Kebudayaan Aceh Besarke-8. Tindakan ini tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi tokoh masyarakat untuk berbagi dalam 

keterampilannya, tetapi juga meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan kuliner 

Tradisional dan budaya masyarakat Kabupaten Aceh Besar. 

Mengundang tokoh masyarakat yang ahli didalam bidang pembuatan 

makanan tradisonal Sie Reuboh ini berguna untuk mengelola langsung proses 
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pembuatan Sie Reuboh. Hal ini merupakan langkah yang sangat penting dalam 

mendukung kelestarian dan promosi kuliner Tradisional Aceh. Melalui aksi ini, 

pengetahuan dan keterampilan dari tokoh masyarakat dapat disampaikan secara 

langsung kepada pengunjung dan proses pembuatan Sie Reuboh dapat menjadi 

atraksi yang menarik bagi pengunjung. Selain dapat meningkatkan minat terhadap 

kuliner tradisional khas Aceh Besar, atraksi memasak dapat memperluas 

pemahaman mereka tentang kekayaan budaya kulinernya. Ini juga dapat 

membantu menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan memuaskan bagi 

wisatawan yang mencari keunikan budaya lokal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

(Sumber: Dok. Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 3: Hasil Observasi Pekan Kebudayaan Aceh ke-8 
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3.2.3 Upaya pemerintah dalam mempromosikan Sie Reuboh dan Penting 

nya media sosial sebagai alternatif media pemasaran.  

 

Pelmelrintah julga pernah melakukan sosialisasi delngan melngulndang 

pemerintah dari seltiap-seltiap Kabulpateln yang ada di Acelh, dan julga para gelnelrasi 

mulda lalul melmbulat kajian selminar yang berisi tentang memperkenalkan  dan 

mengapresiasikan kekayaan kuliner Tradisional Aceh. Disitu pemerintah juga 

mempromosikan Sie Reuboh sebagai salah satu Warisan Budaya Tak Benda 

Nasiona milik Aceh Besar. Pemerintah juga membahas mengenai upaya media 

sosial dalam menyebarluaskan informasi tentang warisan budaya salah satunya 

Siel Relulboh.  

Selain itu, Pemerintah juga memanfaatkan media sosial sebagai sumber 

promosi. Melalui media sosial elmelrintah ju lga pernah mellakulkan sulatu l promosi 

melngelnai Siel Relulboh delngan melmbulat videlo-vidio melnarik yang belrisi telntang 

Siel Relulboh di vidio tersebut dijelaskan tentang cerita di balik makanan Sie 

Reuboh, Cara memasak, hingga cara penyajiannya lalul melmposting vidio telrselbult 

kelmeldia-meldia online l selpelrti Youl tulbel, Tik-tok, Instagram, dan Facelbook, 

selhingga delngan adanya vidio telrselbult dapat melmbulat Siel Relulboh ini delngan 

gampang dilirik dan dikelnal olelh para wisatawan-wisatawan lular. 
42

 Dampaknya 

hal ini sangat pelnting ulntulk dilakulkan karelna pada masa selkarang pelran meldia 

sosial akan sangat gampang ulntulk melnyelbar lulaskan informasi. Dengan 

demikian, Sie Reuboh dapat dipertahankan dan dipromosikan secara lebih luas, 

dan tidak terbatas hanya pada wilayah lokal. 
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Kebudayaan dan Periwisata Aceh, pada Tanggal 31 Oktober 2023. 
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Dengan melibatkan generasi muda dalam bersosialisasi ini juga 

merupakan langkah yang sangat baik, karena generasi muda memiliki upaya 

penting dalam meneruskan tradisi dan kearifan lokal. Dengan memahami makna 

dan keunikan Sie Reuboh, generasi muda dapat menjadi agen perubahan dalam 

mempromosikan dan melestarikan Sie Reuboh. Seminar ini juga dapat menyoroti 

ketertiban aktif pemerintah dalam mendukung promosi dan pelestarian Warisa 

Budaya Tak Benda. Melalui seminar ini, pemerintah juga dapat menunjukkan 

komitmen dalam melindungi serta mengembangkan potensi kuliner Tradisional 

daerah sebagai bagian penting dari identitas budaya masyarakat Aceh Besar. 

Pada masa selkarang, delngan adanya meldia sosial yang suldah belrkelmbang 

pelsat dikalangan masyarakat. Masyarakat ju lga bisa melmanfaatkan meldia sosial 

selbagai potelnsi altelrnatif ulntulk dimanfaatkan melnjadi meldia pelmasaran yang 

akan sangat muldah ulntulk melnyelbarkan informasi yang dimana dapat melmbulat 

masyarakat suldah tidak lagi melmpelrmasalahkan batas jarak, rulang, dan waktul 

yang akan sangat belrdampak baik dan melmbelrikan manfaat bagi pelngelmbangan 

UlMKM masyarakat delngan cara melmasarkan sulatul produlk selcara onlinel, karelna 

meldia sosial melmiliki potelnsi yang belsar u lntulk melnghulbulngkan banyak orang 

delngan muldah selcara gratis. Meldia Sosial julga kini tellah melnjadi trelnd dalam 

komulnikasi pelmasaran. Olelh karelna itul, delngan kelulnikan dan kellelbihan yang ada 

pada Siel Relulboh, sellain rasanya yang elnak Siel Relulboh julga melmpulnyai bahan 

pelngawelt yang alami yang bisa belrtahan lama dan tidak akan basi tampa 

melmbultulhkan bahan pelngawelt makanan, dan Siel Relulboh julga akan sangat aman 

apabila belrada dalam pelngiriman delngan jarak yang jaulh selkalipuln. Maka akan 
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sangat belsar pellu lang bagi Siel Relulboh ulntulk dipasarkan selcara onlinel. Sellain 

melndapatkan pellulang kelulntulngan yang belsar dari pelnjulalan Siel Relulboh, selcara 

tidak langsulng melrelka julga su ldah melmpelrkelnalkan makanan Tradisional khas 

daelrah kelpada masyarakat lular. 

3.3 Pelestarian Sie Reuboh di Masyarakat Kabupaten Aceh Besar 

Dalam pelngelmbangan Siel Relulboh sebagai makanan Tradisional, pelran 

masyarakat sangat pelnting dalam mellelstarikannya. Makanan tradisionaal adalah 

bagian penting dari warisan budaya suatu masyarakat, masyarakat juga  

memainkan upaya penting dalam mempertahankan identittas asli dari makanan 

Tradisional. Oleh karena itu, melibatkan masyarakat dalam pengembangan dan 

pelestarian makanan Tradisiona seperti Sie Reuboh sangat penting untuk ikut 

berkonstribusi.  

Masyarakat memiliki pengetahuan turun-temurun tentang cara memasak 

dan mengolah bahan-bahan makanan tradisonal. Dan sering kali memiliki resep-

resep khas yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan melibatkan 

masyarakat dapat memastikan bahwa pengetahuan ini tetap hidup dan dapat di 

selamatkan dari kepunahan. Selain itu, melibatkan masyarakat dalam 

pengembangan Sie Reuboh juga dapat membantu menciptakan kesadaran akan 

pentingnya melestarikan makanan Tradisional , sehingga generasi muda dapat 

tetap terhubung dengan warisan budaya mereka. Pada masa selkarang tellah banyak 

julga rulmah makan Tradisional di Acelh Belsar  yang suldah melnyeldiakan Sie l 

Relulboh selbagai salah satul melnul hidangan. Bagi masyarakat yang ingin 

melnikmatinya su ldah tidak haruls lagi untuk melnulnggul hari-hari besar seperti hari 
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Mak meugang  karelna pada masa selkarang Siel Relulboh sangat muldah untuk 

dijumpai di berbagai tempat rumah makan yang berada di Aceh Besar. Ulntulk 

melnjaga kullinelr Sie Reuboh tidak pulnah, delngan adanya rulmah makan telrselbult 

maka akan melmbantul melningkatkan UlMKM masyarakat lokal di Aceh Besar.  

Menurut hasil observasi di rumah makan Cut Bit Blangbintang, rumah 

makan ini merupakan salah satu rumah makan Tradisional yang paling populer di 

industri kuliner Kabupaten Aceh Besar. Adapun menu makanan di rumah makan 

Cut Bit lebih dominan kepada menu hidangan makanan Tradisional khas Aceh 

Besar seperti Kuah Belangong, ayam tangkap, ayam goreng Cut Bit, ayam gulai, 

Sie Reuboh basah, Sie Reuboh goreng, dan lain-lain. Yang menjadi ciri khas dari 

rumah makan Cut Bit Blangbintang ialah Sie Reuboh goreng.  

Pengunjung yang datang ke rumah makan Cut Bit merupakan dari 

berbagai kalangan yang datang bersama keluarga maupun bersama kerabat. Jadi 

tidak heran jika rumah makan Cut Bit Blang Bintang dijadikan sebagai inspirasi 

bagi pengusaha kuliner lainnya yang berada di Kabupaten Aceh Besar. Selain itu, 

rumah makan Cut Bit juga dikenal dengan kecepatan pelayanan dan kehangatan 

para pelayannya. Setiap pengunjung yang datang terpancar adanya kebahagiaan, 

hal ini menunjukkan bahwa rumah makan Cut Bit tidak hanya berhasil dalam 

menyajikan makanan, tetapi juga pengalaman yang memuaskan. Pertumbuhan 

rumah makan seperti Cut Bit Blang Bintang juga dapat memberikan dampak 

positif bagi ekonomi lokal, termasuk peningkatan lapangan kerja dan 

pertumbuhan pariwisata kuliner di Aceh Besar.  
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( Sumber: Dok. Pribadi) 

 

Pada saat ini, Siel Relulboh selmakin naik dan popullelr di berbagai kalangan. 

Setiap wisatawan yang datang ke Aceh Besar pasti melnyulkai Siel Relulboh karelna 

memiliki rasa dan tekstur yang khas. Delngan kelulnikan yang dimiliki olelh Siel 

Relulboh telntulnya akan sangat melnarik pelrhatian para wisatawan untuk melmbulrul 

kullinelr Tradisional yang merupakan ciri khas Aceh Besar.  

Perkembangan makanan Tradisional Sie Reuboh dari dulu hingga sekarang 

menunjukkan evolusi yang menarik dalam pengolahan dan variasi penyajiannya. 

Dulu Sie Reuboh yang umumnya disajikan dalam bentuk makanan yang 

diawetkan. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan kreativitas kuliner, 

Sie Reuboh telah mengalami transformasi menjasi berbagai variasi penyajian yang 

lebih beragam. 
43

 

Pellaku lulsaha kullinelr di Acelh Belsar me lmpu lnyai cara terselndiri dalam 

mengelola dan mempromosikan Siel Relulboh agar lelbih melnarik, contohnya Sie l 

Relulboh yang diolah kembali dengan cara digorelng atau lpuln ditu lmis su lpaya le lbih 
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 Wawancara dengan Tgk. Zulkifli zakaria, 52 tahun, Wakil Ketua MAA, Kabupaten 

Aceh BesarBesarBesar, pada Tanggal  22 November 2023 

Gambar 3 4: Aktifitas rumah makan Cut Bit Blang Bintang 
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gulrih keltika disantap. Seiring perkebambangan zaman, Siel Relulboh sudah 

menagalami perubahan yang sangat signifikat dibandingkan de lngan Siel Relulboh 

pada zaman du llu l yang dimana Siel Relulboh  pada zaman dahullul hanya diaweltkan 

saja dengan resep yang masih digunakan secara turun temurun. tetapi saat ini Sie 

Reuboh telah banyak mengalami variasi yang berbeda baik dari bentuk, ukuran 

dan cara penyajian maupun pengolahannya dimana Sie Reuboh sekarang sudah 

ada dalam bentuk digoreng dan dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan.
44

 

Hal ini dilaku lkan olelh masyarakat agar  makanan Tradisional Siel Relulboh 

tidak kalah saing de lngan makanan mode lrn yang ada pada saat ini. Meskipun, Siel 

Relulboh ini su ldah dikelmbangkan akan te ltapi untuk tetap menghormati keaslian 

dan nilai-nilai Tradisional     dari Sie Reuboh cita rasa khas dari Siel Relu lboh akan 

teltap mellelkat dan terjaga akan cita rasa aslinya.  

Delngan adanya ulsaha rulmah makan yang menyediakan Sie Reuboh, maka 

selmakin melmpelrmuldah ulsaha wisata kuliner dalam melngelmbangkan dan 

melmbuldidayakan makanan tradisional khas Kabupaten Aceh Besar. Wisatawan 

lokal maulpuln wisatawan Internasional bisa melrasakan makanan khas dari Acelh 

Belsar delngan mu ldah, sambil melngingat bagaimana pelrjulangan para lellulhulr dalam 

berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kullinelr Sie Reuboh juga 

melmpulnyai nilai seljarah yang sangat belsar karelna jaulh selbellulm Indonelsia 

melrdelka, kullinelr Sie Reubohsuldah ada ulntulk melnelmani para peljulang-peljulang 

Acelh pada zaman dahullul untuk memperjuangkan kemerdekaan. 
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Pada masa sekarang , Sie Reuboh tidak hanya disajikan secara di hari besar 

islam saja. tetapi juga telah menjadi bagian dari menu makanan yang dihidangkan 

di pesta perkawinan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang mencerminkan 

Sie Reuboh dari sekedar makanan ritual menjadi makanan yang memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan berbagai kesempatan sosial. Dulu, Sie Reuboh hanya 

disajikan secara khusus dalam perayaan hari besar Islam seperti Mak meugang, 

lebaran, dan bulan ramadhan. Namun, Seiring dengan perkembangnya zaman dan 

perubahan budaya, masyarakat Aceh Besar kini juga menyajikan Sie Reuboh 

dalam berbagai acara sosial seperti acara perta perkawinan.
45

 

Penyajian Sie Reuboh di acara pesta perkawinan juga merupakan tren yang 

menarik, mengingat upaya makanan dalam sebuah perayaan pernikahan sebagai 

simbol kebersamaan dan keragaman budaya. Dengan menyajikan Sie Reuboh di 

acara perkawinan, pasangan pengantin dan keluarga menunjukkan rasa bangga 

terhadap warisan kuliner dan memberikan penghormatan kepada tradisi kuliner 

Aceh Besar dalam acara yang begitu penting.
46

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dok. Pribadi) 

SS 

(Sumber: Dok.Pribadi) 

                                                           
 

45
 Wawancara dengan Nilawati,  46 Tahun, Ibu Rumah Tangga, 21 November 2023. 

 
46

 Wawancara dengan raudhatul jannah,  50 Tahun, Ibu Rumah Tangga, 21 November 

2023. 

Gambar 3 5: Sie Reuboh pada acara pesta perkawinan 
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Perkembangan ini menunjukkan bahwa Sie Reuboh telah menjadi lebih 

dari sekedar makanan tradisional, tetapi meresap kedalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Aceh Besar. Hal ini memberikan bukti bahwa masyarakat Aceh Besar 

memandang Sie Reuboh sebagai bagian yang tak terpisahkan dari identittas dan 

kekayaan budaya mereka, serta sebagai warisan kuliner yang patut dilestarikan 

dan dinikmati oleh gerasi saat ini dan yang akan datang. Dalam keikutsertaan Sie 

Reuboh dalam acara perkawinan dan ketersediaannya di rumah makan Tradisional  

dapat menjadi pemicu promosi dan pelestarian warisan budaya khas Aceh Besar, 

Serta menjadi elemen penting dalam perekonomian lokal melalui insustri kuliner 

dan pariwisata. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya 

pemerintah Aceh Besar dalam pelestarian makanan Tradisional Sie Reuboh, 

dapat disimpulkan bahwa: 

Sie Reuboh merupakan makanan tradisional khas dari Aceh Besar, 

yang dikenal dengan gulmpalan daging sapi belselrta gapahnya (lelmak sapi) 

dan cuka aren kemudian direbus hingga melndidih di bellanga tanah. Proses 

pengawetan inilah yang membuat Sie Reuboh menjadi tahan lama. Praktik ini 

berasal dari zaman ketika masyarakat Aceh Besar belum memiliki akses ke 

teknologi modern atau pendingin yang dapat digunakan untuk menjaga 

daging tetap segar dalam jangka waktu yang lama. Dan juga Dulu daging sapi 

ini hanya ada di hari mak melulgang. Mak melulgang melrulpakan sulatul tradisi 

melnyelmbellih sapi/kambing dalam julmlah yang banyak lalul dibagikan selcara 

gratis kelpada masyarakat yang dilaksanakan olelh masyarakat Acelh dalam 

rangka melnyambult lelbaran dan bullan ramadhan. Karelna banyaknya daging di 

hari Mak melulggang dan telknologi puln tidak ada masyarakat belrinisiatif ulntulk 

melngellola daging ini melnjadi awelt. Oleh karena itu, Sie Reuboh menjadi 

solusi bagi mereka untuk tetap memiliki persediaan makanan yang dapat 

bertahan dalam kondisi ekonomi dan teknologi yang terbatas. Masyarakat pun 

menciptakan cara untuk membuat persediaan makanan yang bisa bertahan 

lebih lama. 
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Sie Reuboh sudah diangkat sebagai Warisan Budaya Tak Benda pada 

tahun 2022. Oleh karena itu perlunya upaya lebih lanjut dari pemerintah 

untuk melestarikanya agar berkembang pada masa sekarang dan masa yang 

akan datang. Berikut merupakan langkah-langkah pemerintah dalam 

Pelestarian Sie Reuboh: 

1. Melakukan pembinaan melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

ekstrakurikuler tentang Sie Reuboh di SMA 1 Malem Putra guna 

memperkenalkan Sie Reuboh sebagai warisan budaya kepada siswa-siswi. 

Dalam konteks ekstrakurikuler di sekolah, disini para siswa-siswi 

mempraktikkan langsung keterampilan memasak masakan tradisional Sie 

Reuboh. 

2. Melalui Dinas Periwisata dan Kebudayaan memberikan anggaran dana 

kepada salah satu desa wisata yaitu Desa Lubok Sukon, Kecamatan Ingin 

Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Dana tersebut digunakan untuk membuat 

rangkaian kegiatan festival desa wisata, masyarakat Desa Lubok Sukon 

membuat berbagai perlombaan yang bertema dengan kebudayaan. Salah 

satu lomba tersebut adalah lomba memasak makanan tradisional khas 

Aceh Besar seperti Ie bu Peudah, Ie bu asyura, dan Sie Reuboh yang 

melibatkan para ibu-ibu, dan remaja desa.   

3. Dalam rangka mempromosi kan Sie Reuboh, Sie Reuboh juga sering 

menjadi menu hidangan yang dipamerkan apabila ada kegiatan 

Kebudayaan dan kegiatan pameran kuliner yang dibuat oleh pemerintah 

Aceh, dengan demikian pemerintah menjadikan Sie Reuboh sebagai 
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makanan tradisional yang mewakili Aceh Besar yang ditampilkan di event 

Kabupaten Aceh Besar. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Aceh Besar juga 

mempromosikan Sie Reuboh melalui media social. 

Pengembangan Sie Reuboh di masyarakat Aceh Besar 

menunjukkan adanya semangat untuk melestarikan budaya dan tradisi 

kuliner. Dengan adanya penyajian Sie Reuboh di rumah makan tradisional 

dan acara pesta pernikahan, masyarakat Aceh Besar menjadikan makanan 

ini lebih dari sekadar hidangan tradisional, tetapi juga sebagai bagian tak 

terpisahkan dari identitas mereka. Rumah makan tradisional Cut Bit sangat 

berperan dalam mengenalkan dan mempopulerkan Sie Reuboh kepada 

masyarakat luas. Dengan menyajikan Sie Reuboh di tempat-tempat seperti 

ini, masyarakat Aceh Besar dan pengunjung dari luar daerah dapat lebih 

mudah mengakses dan menikmati hidangan tradisional tersebut. Selain itu, 

kehadiran Sie Reuboh dalam acara pesta pernikahan juga menunjukkan 

bahwa makanan ini telah diakui sebagai salah satu menu hidangan yang 

penting dan pantas untuk disajikan pada acara penting dalam kehidupan 

masyarakat Aceh Besar. Dengan demikian, pengembangan Sie Reuboh 

tidak hanya membantu melestarikan tradisi kuliner Aceh Besar, tetapi juga 

memperkuat rasa kebanggaan dan identitas masyarakat terhadap budaya 

kuliner Aceh Besar. Hal ini akan membantu mendorong keberlanjutan 

pengembangan kuliner tradisional Aceh Besar di masa depan. 
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4.2 Saran   

 Belrdasarkan kelsimpullan di atas, pelnullis melrasa pelrlul melngelmulkakan 

belbelrapa saran yang belrkelnaan delngan pelmbahasan ini selbagai belrikult: 

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk mempertimbangkan pembentukan 

program pelatihan atau workshop bagi masyarakat setempat terutama 

generasi muda untuk meningkatkan keterampilan memasak tradisional. 

Hal ini tidak hanya akan membantu melestarikan resep-resep tradisional, 

tetapi juga menjadi bagian dari upaya memperkuat ekonomi lokal melalui 

pengembangan potensi kuliner. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh Besar dapat bisa mendukung 

program pelatihan bagi para koki dan pengusaha kuliner lokal untuk 

mempertajam keterampilan memasak makanan tradisional Sie Reuboh. 

Selain itu, pemerintah dapat memberikan bantuan finansial atau fasilitas 

bagi para pengusaha kuliner yang ingin memasarkan makanan tradisional 

ini secara lebih luas. 

3. Diharapkan kepada pemerintah Aceh Besar agar dapat melihat pelestarian 

makanan tradisional Sie Reuboh sebagai investasi dalam keberlangsungan 

budaya dan ekonomi lokal. Dengan kehadiran makanan tradisional yang 

kuat dan hidup, dapat menjadi daya tarik wisata yang menguntungkan, 

serta mendukung keberlangsungan mata pencaharian para produsen bahan 

makanan lokal. 

4. Pelestarian makanan tradisional Sie Reuboh juga akan membantu 

mempertahankan identitas budaya Aceh Besar dan memperkuat rasa 
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kebersamaan dalam masyarakat. Penulis berharap pemerintah dan 

masyarakat dapat terus saling bekerja sama dalam melestarikan warisan 

kuliner makanan tradisional Sie Reuboh. 

5. Diharapkan perlu adanya kerjasama yang erat antara produsen yang 

tergabung dalam Home industri dengan instansi baik negeri maupun 

swasta memperkenalkan serta memasarkan produk kuliner khas Aceh 

salah satunya Sie reuboh makanan tradisional khas Aceh Besar. Kerjasama 

ini dapat diwujudkan dengan melibatkan salah satu pelaku industri rumah 

tangga dan didukung oleh lembaga terkait, baik dalam hal pemilihan 

bahan baku, proses produksi, kemasan produk, maupun strategi 

pemasarannya. Pendampingan oleh lembaga terkait akan membantu 

produsen dalam meningkatkan kualitas produknya, serta memahami 

regulasi dan tata cara yang berlaku dalam pengemasan dan pemasaran 

produk makanan tradisional Sie Reuboh .  
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Lampiran 3 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Ulpaya dan program apa saja yang pe lrnah dilaku lkan dalam pelngelmbangan 

Siel Relulboh? 

2. Program apa saja yang akan dilakulkan keldelpanulntu lk melngelmbangkan Siel 

Relulboh? 

3. Bagaimana cara melmpromosikan Siel Relulboh agar lelbih dikelnal olelh 

wisatawan? 

4. Apakah ada bantulan yg belrulpa dana anggaran dari pihak pelmelrintah itul 

selndiri dalam rangka melmbantululmkm masyarakat yang melngellola Sie l 

Relulboh? 

5. Apakah ada pe lrdampingan dari pe lmelrintah bagi masyarakat yang 

melngellola Siel Relulboh? 

6. Apakah ada ulpaya dari pelmelrintah selpelrti melngadakan selmacam elvelnt-

elvelnt, pelrlombaan, bantulan ulsaha kelcil telrhadap peldagang/pelnjulal Sie l 

Relulboh?  

7. Delngan belrkelmbangnya Siel Relulboh ini adakah dampaknya telrhadap 

ulmkm masyarakat lokal? 

8. Siapa yang melngulsullkn Siel Relulboh? Siel Relulboh diulsullkan tahu ln belrapa 

olelh siapa? dan disahkan olelh belrapa olelh siapa? 

9. Apa kelulnikan dari Siel Relulboh ini selhingga bisa melnjadi wbtb(warisan 

buldaya tak belnda) dari Acelh Belsar? selrta apa saja syarat-syarat pada saat 

Siel Relulboh agar telrcatat selbagai warisan buldaya dari Acelh Belsar? 

10. Apakah ada kelndala pada saat melngu lsullkan Siel Relulboh selbagai wbtb? 

11. Kelndala apa saja yang pe lrnah dialami pada saat me lngelmbangkan Siel 

Relulboh? 

12. Bagaimana u lpaya pelmelrintah dalam mne lgdulkasikan gelnelrasi mile lnial 

ulntu lk mellelstarikan masakan Tradisional     daelrah? 
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Lampiran 4 

DAFTAR INFORMAN 

1. Nama  : Cult Jarita Sulsanti 

Jabatan : Kelpala Bidang Kelbuldayaan 

Instansi : Dinas  Pelndidikan dan Kelbuldayaan Acelh Belsar 

Ulmulr  : 50 tahuln 

 

2. Nama  : Bahagia 

Jabatan : Kelpala Bidang Pariwisata 

Instansi : Dinas Pariwisata dan Olahraga Acelh Belsar 

Ulmulr  : 57 tahuln 

 

3. Nama  : Cult Elrni 

Jabatan : Pelnyullulh Wisata 

Instansi : Dinas Pariwisata dan Olahraga Acelh Belsar 

Ulmulr  : 56 tahuln 

 

4. Nama  : Nulrlathifah 

Jabatan : Pelngellola Data Kelkayaan Buldaya 

Instansi : Dinas Kelbuldayaan Dan Pariwisata Acelh 

Ulmulr  : 51 tahun 

5. Nama  : Tgk. Zulkifli zakaria 

Jabatan : Wakil Ketua MAA , Kabupaten Aceh Besar  

Umur  : 52 Tahun 

 

6. Nama  : Affandi Julnelt 

Jabatan : Keltula Bidang Adat Istiadat MAA 

Ulmulr  : 65 tahuln 

 

7. Nama  : Muhammad 

Pekerjaan : Pegawai rumah makan Cut Bit 

Ulmulr  : 44 tahuln 

8. Nama  : Mahlina 

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil 

Umur  : 40 tahun 

 

9. Nama  : Nilawati  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  

Umur  : 46 tahun 

 

10. Nama  : Raudhahtul Jannah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 50 tahun 
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11. Nama  : Farida 

Pekerjaan : Anggota Bidang Adat-Istidat MAA 

Umur  : 63 tahun 

 

12. Nama  : Mardhiah Ali 

Pekerjaan : Ketua Bidang Pemuda dan Kadelisasi MAA 

Umur  : 56 tahun 

 

13. Nama  : Wawancara dengan Fahry Purnama 

Pekerjaan : sekretaris gampong Lubok Sukon 

Umur  : 28 tahun 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1. Wawancara delngan pihak Disdikbuld 

 

Gambar 2. Wawancara delngan pihak Disbuldpar 
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Gambar 3.Wawancara delngan pihak Dinas Pariwisata dan Olahraga 

 

 
Gambar 4.Wawancara delngan pihak MAA Acelh Belsar 
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Gambar 5. Wawancara dengan pihak Pendidikan dan Kebudayaan Aceh Besar 
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Lampiran 7 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Identitas : 

Nama    : Novia Afrina 

Telmpat/Tanggal Lahir : Lamsod, 11 April 2001 

Jelnis Kellamin   : Pelrelmpulan 

Agama    : Islam 

Kelbangsaan/sulkul  : Indonelsia/Acelh 

Statuls Pelrkawinan  : Bellulm Melnikah 

Pelkelrjaan   : Mahasiswa 

Alamat    : Biluly, Kelcamatan Darull Kamal, Kabulpateln 

      Acelh Belsar 

 

2. Nama Orang Tua : 

a. Ayah   : Nasrulllah 

1) Pelkelrjaan : Wiraswasta 

1) Alamat  : Biluly, Kelcamatan Darull Kamal, Kabulpateln 

    Acelh Belsar 

 

b. Ibu l   : Rulsnawati, S.Pd. 

2) Pelkelrjaan : PNS 

3) Alamat  : Biluly, Kelcamatan Darull Kamal, Kabulpateln 

    Acelh Belsar 

 

3. Pendidikan: 

a. MIN 13 Acelh Belsar  : 2007-2013 

b. SMPN 1 Darull Imarah : 2013-2016 

c. SMAN 1 Darull Imarah : 2016-2019 

d. UlIN Ar-Raniry   : 2019-Selkarang 

 


